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Abstrak

Dinamika persaingan pasar yang semakin ketat menuntut Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
untuk terus berinovasi, terutama dalam menciptakan diferensiasi produk yang unggul. Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM kuliner di Desa Menang, Kabupaten Kediri,
dalam mencapai diferensiasi produk melalui penerapan strategi inovasi. Metode yang diterapkan adalah
pendekatan partisipatif berupa pelatihan teoritis dan lokakarya praktis yang diikuti oleh 20 pelaku UMKM.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta mengenai
konsep inovasi serta pemasaran digital, yang dibuktikan dengan keberhasilan setiap kelompok dalam
merumuskan konsep produk baru yang inovatif. Evaluasi melalui kuesioner dan wawancara mengungkapkan
tingkat kepuasan yang tinggi, serta adanya peningkatan kepercayaan diri dan niat kuat mitra untuk
menerapkan strategi pemasaran baru guna mendongkrak penjualan. Meskipun terdapat tantangan berupa
keterbatasan sumber daya, kegiatan ini terbukti efektif memberikan stimulus peningkatan daya saing
UMKM di pasar lokal. Sebagai rekomendasi keberlanjutan, diperlukan mekanisme pendampingan berkala
dan pembentukan komunitas inovasi UMKM melalui kolaborasi multipihak.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, UMKM, inovasi, strategi pemasaran, diferensiasi produk

Abstract

The increasingly tight market dynamics demand Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to
continuously innovate, particularly in creating superior and sustainable product differentiation. This
community service program aims to enhance the capacity of culinary MSMEs in Menang Village, Kediri
Regency, to achieve product differentiation through the implementation of innovation strategies. The
method applied is a participatory approach consisting of theoretical training and practical workshops
attended by 20 MSME actors. The results showed a significant improvement in the participants'
understanding and skills regarding innovation concepts and digital marketing, evidenced by the success of
each group in formulating innovative new product concepts. Evaluation through questionnaires and
interviews revealed a high level of satisfaction, as well as an increase in the partners' self-confidence and
strong intention to apply new marketing strategies to boost sales. Despite challenges related to resource
limitations, the program proved effective in providing a stimulus to improve the competitiveness of MSMEs
in the local market. As a sustainability recommendation, a periodic mentoring mechanism and the
establishment of an MSME innovation community through multistakeholder collaboration are required.
Keywords: community service, MSMEs, innovation, marketing strategy, product differentiation

PENDAHULUAN

Pentingnya inovasi pemasaran telah diakui, banyak UMKM yang masih belum
memanfaatkannya secara optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya
pemahaman dan pengetahuan tentang bagaimana menerapkan strategi inovasi dan kreativitas
dalam bisnis mereka (Nalendra, 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM agar mereka dapat mengembangkan produk
yang berbeda dan unggul di pasar (Haqq & Fajri, 2023)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam melakukan
diferensiasi produk melalui strategi inovasi. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan,
diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan
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produk yang inovatif dan kreatif, sehingga dapat bersaing lebih baik di pasar (Kurniawan et. al.,
2020; Wahono et al., 2023). Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam berbagai konteks, seperti
peningkatan kualitas produk dan efektivitas strategi pemasaran melalui inovasi (Mariyam et al.,
2024).

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses teknologi, kualitas sumber daya
manusia, serta keterampilan dalam pemasaran dan inovasi produk. Meskipun UMKM memiliki
peran penting dalam perekonomian Indonesia, masih banyak pelaku UMKM yang tidak
memanfaatkan inovasi dan kreativitas dalam strategi pemasaran secara optimal. Faktor ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang strategi diferensiasi produk,
inovasi, dan teknik pemasaran kreatif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
untuk membantu UMKM mengatasi tantangan-tantangan tersebut dengan meningkatkan
kemampuan mereka melalui pelatihan dan workshop praktis untuk mengembangkan produk
inovatif dan strategi pemasaran yang kreatif.

Melalui kegiatan ini, diharapkan UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka, tidak
hanya di pasar lokal tetapi juga di pasar internasional. Dengan demikian, UMKM dapat
berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendorong diferensiasi produk
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui penerapan strategi inovasi.
Pendekatan yang diterapkan berupa pelatihan dan lokakarya (workshop) partisipatif, yang dipilih
berdasarkan efektivitasnya dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan praktis
mitra, sebagaimana telah dibuktikan dalam berbagai studi pengabdian masyarakat sebelumnya
(Rainanto & Fathiah, 2020; Hidayat, 2023). Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Menang,
Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri, dengan melibatkan 20 pelaku UMKM yang bergerak di
sektor kuliner sebagai mitra sasaran utama.

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis dalam tiga fase utama, dimulai dari tahap
persiapan yang meliputi survei pendahuluan untuk memetakan kebutuhan dan tantangan inovasi
mitra, penyusunan modul pelatihan yang komprehensif, serta koordinasi dengan pemangku
kepentingan lokal untuk menjamin kelancaran logistik. Tahap inti pelaksanaan berlangsung pada
tanggal 27 Maret 2026, yang diawali dengan sesi sosialisasi untuk menyamakan persepsi
mengenai tujuan dan luaran kegiatan. Selanjutnya, penguatan kapasitas dilakukan melalui
pelatihan teoritis berbasis ceramah dan diskusi interaktif, yang langsung dilanjutkan dengan
lokakarya praktis. Pada sesi lokakarya, mitra terlibat aktif dalam praktik langsung, meliputi
brainstorming pengembangan ide produk baru, perancangan desain produk yang inovatif, serta
simulasi pemasaran melalui media digital. Tahapan ini diperkuat dengan pendampingan intensif
pasca-pelatihan untuk memastikan implementasi ide-ide yang telah dirancang, termasuk
bimbingan teknis dan konsultasi strategi pemasaran.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan dan dampak program, evaluasi kegiatan dilakukan
melalui metode observasi partisipatif selama proses pendampingan serta analisis umpan balik
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(feedback) dari para mitra. Hasil observasi dan catatan diskusi selama kegiatan didokumentasikan
secara sistematis sebagai indikator kinerja kegiatan. Sebagai bentuk pertanggungjawaban
akademis dan administratif, seluruh capaian dan temuan kegiatan yang diketuai oleh Sri Utami
Hanggodondosari, S.E., M.M., disusun dalam laporan akhir dan diserahkan kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Pawyatan Daha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara intensif pada tanggal 27 Maret 2026, pukul
19.00 hingga 20.30 WIB, di Desa Menang, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri. Mengadopsi
pendekatan partisipatif, pelaksanaan kegiatan terstruktur dalam beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan, dimulai dari sosialisasi, pelatihan teoritis, hingga lokakarya praktis. Pada
tahap sosialisasi, seluruh 20 pelaku UMKM sektor kuliner yang menjadi mitra sasaran
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif. Selanjutnya, penyampaian materi teoritis melalui
metode ceramah dan diskusi interaktif berhasil membangun fondasi pemahaman mitra mengenai
konsep dasar inovasi, teknik diferensiasi produk, serta strategi pemasaran kreatif (Gambar 1).
Puncak dari tahap pelaksanaan adalah sesi workshop praktis, di mana peserta dikelompokkan
berdasarkan jenis usaha untuk merancang ide produk baru secara kolaboratif. Kombinasi metode
ceramah dan diskusi ini terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik,
memungkinkan peserta untuk langsung mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam
rancangan produk nyata.

Gambar 1. Penyampaian materi dan diskusi

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, kegiatan ini mencapai beberapa capaian
signifikan bagi mitra. Pertama, terjadi peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan, yang
ditandai dengan kemampuan peserta dalam mengartikulasikan konsep diferensiasi produk dan
strategi pemasaran yang sebelumnya belum sepenuhnya dipahami. Kedua, terdapat luaran konkret
berupa pengembangan ide produk baru. Melalui fasilitasi dalam sesi workshop, setiap kelompok
berhasil merumuskan minimal satu konsep produk inovatif yang disesuaikan dengan karakteristik
dan sumber daya usaha mereka. Ketiga, kegiatan ini berhasil menanamkan kesadaran akan
pentingnya transformasi digital, di mana peserta mulai memahami dan merancang strategi
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pemasaran berbasis media digital sebagai upaya perluasan jangkauan pasar di luar lingkup lokal.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara komprehensif menggunakan instrumen kuesioner dan
wawancara mendalam untuk mengukur tingkat kepuasan serta dampak yang dirasakan oleh mitra.
Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, di mana peserta menyatakan bahwa
materi yang disampaikan sangat relevan dan aplikatif. Secara kualitatif, terdapat indikasi positif
berupa peningkatan kepercayaan diri mitra dalam menghadapi persaingan pasar, serta niat kuat
untuk menerapkan strategi pemasaran digital yang diharapkan dapat mendongkrak volume
penjualan dalam jangka menengah.

Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai berhasil karena telah memberikan stimulus awal
yang nyata dalam meningkatkan daya saing UMKM kuliner di pasar lokal, yang pada gilirannya
berkontribusi positif terhadap perekonomian masyarakat Desa Menang. Untuk menjamin
keberlanjutan program, tim pengabdian merekomendasikan mekanisme pendampingan berkala,
serta memfasilitasi pembentukan komunitas atau kelompok inovasi UMKM Desa Menang.
Komunitas ini diharapkan dapat menjadi wadah berbagi praktik baik dan saling mendukung secara
mandiri di masa mendatang.

SIMPULAN

Penerapan metode pelatihan dan lokakarya dalam kegiatan pengabdian ini terbukti efektif
dalam memfasilitasi pelaku UMKM kuliner di Desa Menang untuk mencapai diferensiasi produk
melalui strategi inovasi. Pendekatan partisipatif yang komprehensif ini tidak hanya berhasil
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan praktis mitra, tetapi juga memperkuat daya
saing usaha mereka di tingkat pasar lokal, yang pada gilirannya berkontribusi positif terhadap
perekonomian masyarakat setempat.

Sebagai rekomendasi untuk menjamin keberlanjutan dan memperluas dampak program,
kegiatan pengabdian di masa mendatang perlu mengoptimalkan kolaborasi multipihak.
Keterlibatan aktif pemangku kepentingan seperti dinas terkait, asosiasi UMKM, dan lembaga
pendidikan sangat krusial untuk memperluas jejaring, memperkuat akses terhadap sumber daya,
serta menciptakan ekosistem pendukung yang lebih kokoh bagi pertumbuhan dan kemandirian
UMKM.
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